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Abstrak

Selain Bahasa Inggris, bahasa asing yang lazim digjarkan kepada siswa adalah Bahasa Arab terutama bagi sekolah
berbasis agama. Karena Bahasa Arab kini memiliki kedudukan yang sangat istimewa, bukan hanya sebagai bahasa
al-Qur’an dan bahasa umat Islam saja, bahasa Arab saat ini sudah menjadi bahasa Internasional. Pengembangan ini
bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk media visual flashcard materi pokok kosa kata Bahasa Arab tentang
benda-benda di ruang makan kelas I1I MI Nurul Ulum. Metode pengembangan yang digunakan adalah model
pengembangan Research and Development (R&D). Hasil uji kelayakan media visual flashcard adalah ahli materi
89,9 (baik sekali), ahli pembelajaran 82,5 (baik sekali), dan ahli media 85,2 (baik sekali), uji coba perorangan 94,4
(baik sekali), uji coba kelompok kecil 83,3 (baik sekali), serta uji coba pemakaian 89,3 (baik sekali). Untuk
keefektifan media visual flashcard diperoleh perhitungan bahwa thwng l€DIN besar dari pada ta,e dengan
perbandingan angka thiwng = 11,33 > tie = 2,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media visual flashcard efektif
dalam meningkatkan hasil belgjar kosa kata bahasa Arab materi pokok benda-bendadi ruang makan.
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Abstract

Beside English, the language that commonly studied to students is Arabic, especially for faith-based school.

Because, nowdays Arabic has a very specia position, not only as Al-Quran languages and Muslims languages, but
also nowdays Arabic become an International languages. The purpose of this development to produce a produce of
visual media flashcard subject matter of Arabic vocabulary about the object in the dining room class II MI Nurul
Ulum. Development method used is the development model of Research and Development (R&D). The results of
feasibility test visual media flashcard based on the result of interview material expert is 89,9 (excellent), learning
experts 82,5 (excellent), and media expert 85,2 (excellent), individual test 94,4 ( excellent), small group test 83,3
(excellent), and using test 89,3 (excellent). For effectiveness of visual media flashcard obtained the calculation teoun
more that t,e with the comparative figure teou = 11.33 > tige = 2.05. It can be concluded that visual media
flashcard is effective in improving learning outcomes Arabic vocabulary subject matter of the objects in the dining
room.
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PENDAHULUAN dan menulis yang merupakan kemahiran berbahasa

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi
yang digunakan manusia satu sama lain untuk
mendapatkan informasi berupa lisan maupun tulisan.
Belgjar berbahasa bisa disebut juga dengan belajar
berkomunikasi. Pembelgjari bahasa dengan baik akan
membantu dalam berkomunikasi dan mempermudah
mendapatkan informasi yang diinginkan.

Kosakata (Mufradat) merupakan salah satu
unsur bahasa yang harus dimiliki dan dikuasai oleh
pembelgjar bahasa asing termasuk bahasa Arab.
Perbendaharaan kosa kata bahasa Arab yang
memadai dapat menunjang seseorang dalam
berkomunikasi dan menulis dengan bahasa tersebut.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa berbicara

harus didukung oleh pengetahuan dan penguasaan
kosa kata yang kaya. Penambahan mufradat (kosa
kata) seseorang secara umum dianggap bagian
penting, baik dari proses pembelgjaran suatu bahasa
ataupun pengembangan kemampuan seseorang dalam
suatu bahas yang sudah dikuasai.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh
pendliti dengan guru bahasa Arab MI Nurul Ulum
menunjukkan bahwa dari nilai rata-rata bahasa Arab
khususnya pada materi kosa kata beserta artinya pada
kelas bawah (kelas I-111) nilai rata-rata siswa pada
kelas Il lah yang paling rendah dan paling banyak
siswa yang nilainya belum memenuhi KKM yang di
tentukan yaitu 66% (20 dari 30 siswa). Menurut guru



bahasa Arab MI Nurul Ulum hal ini terjadi karena
bahasa Arab adalah bahasa yang sama sekali berbeda
dengan bahasa sehari—hari siswa. Selain itu siswa
juga dituntut untuk menterjemahkan arti bahasa yang
belum pernah siswa gunakan dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut
diatas maka peneliti mengembangkan sebuah media
visual flashcard pada mata pelgjaran Bahasa Aab
materi pokok Kosakata Bahasa Arab tentang benda-
benda di ruang makan. Dari pengembangan media
visual flashcard tersebut diharapkan mampu
membantu meningkatkan kosakata Bahasa Arab pada
siswa kelas Il MI Nurul ulum Sidoreo Kebonsari
Madiun terutama materi benda-benda di ruang
makan.

Berdasarkan  rumusan masalah
tersebut, maka tujuan pengembangan ini adalah
adalah menghasilkan sebuah produk berupa visual
flashcard yang layak dan efektif tentang materi
pokok Kosakata Bahasa Arab tentang benda-benda di
ruang makan pelagjaran bahasa Arab kelas 1l Ml
Nurul Ulum Sidorejo Kebonsari Madiun.

Jika pengembangan modul ini di hubungkan
dengan kawasan Teknologi Pendidikan 2008 maka
pengembangan ini termasuk dalam domain creating.
Sub domain creating ini termasuk dalam sumber
belgjar  yang akan diciptakan guna untuk
memfasilitass dalam belgjar. Domain creating,
berhubungan pada sub domain managing dan using
dengan tujuan faciliting learning and improving
performance. Yang dimaksud disini adalah dalam
penciptaan suatu sumber belgjar guna untuk
memfasilitas perlu adanya suatu pengakuan desain
produk yang mengacu pada kemampuan pebelajar
untuk menggunakan sumber belgjar yang baru serta
membawa prediksi efektifitas pembelgjaran dan
kualitas suatu produk.

METODE

Model yang digunakan untuk
mengembangkan media modul cetak ini adalah
model Reseacrh and Development (R& D) atau model
penelitian dan pengembangan (Borg and Gall dalam
Sugiyono, 2010:298) . Mode ini dipilih karena
karakteristik ~ langkah  pokok R&D  yang
membedakannya dengan pendekatan penelitian lain.

Menurut Borg and Gall dalam Sugiyono
(2010:401), berpendapat bahwa tujuan dari model
Research & Development digunakan  untuk
menghasilkan  produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut. Sehingga model
penelitian dan pengembangan merupakan model
untuk menghasilkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada dan mengujji
keefektifannya.

Terdapat 10 tahapan pengembangan
menggunakan model Research and Development
(R&D)atau penelitian dan pengembangan (Borg and
Gall dalam Sugiyono,2010) sebagai berikut :

(1) Potenst Masalah, (2) Pengumpulan data,
(3) Desain Produk, (4) Validas Desain, (5) Revisi
Desain, (6)Uji Coba Produk, (7)Revisi Produk, (8)
Uji Coba Pemakaian, (9) Revis Produk, (10)
Produks masal. Pada tahapan kesepuluh tidak
dilaksanakan karena pengembang lebih fokus dalam
ranah pengembangan media.
Pada penélitianini produk akan diujicobakan pada:
1. Ahli Materi yakni :
a) Nikma Al- Atiyah, S. Pd. I., guru Bahasa
Arab Mi Nurul Ulum
b) Drs. Isrofi, M. Pd. |, Dosen STAINU
Madiun
2. Ahli Pembelgjaran yakni :
a) Drs. Lamijan Hadi Susarni, M. Pd., dosen
Jurusan teknologi Pendidikan UNESA
3. Ahli Mediayakni :
a) Utari Dewi, S. Sn.,, M.Pd., dosen Jurusan
Teknologi Pendidikan UNESA
b) Kusnohadi, SPd, M.Pd., widyaiswara
Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan Prov.
Jawa Timur
¢) Siswa Kelas Il Ml Nurul Ulum Sidorgo
Kebonsari Madiun.

Pengembangan media visual flashcard ini

cara atau teknik yang digunakan adalah wawancara
semi terbuka. Skala yang dipilih adalah skala 4 (likert)
agar jawaban yang diberikan dapat bervarias.
Jawaban responden dapat berupa skor tertinggi
bernilai (4), seterusnya (3), (2) dan skor terendah (1).
Karegorinya adalah Sangat Baik (4), Baik (3), Tidak
Baik (2), dan Sangat Tidak Baik (1).
Pada tahapan anlisis data menggunakan Teknik
Perhitungan PSA (Penilaian Setiap Aspek) dan PSP
(Penilaian Semua Aspek) dengan menggunakan
rumus:

PSA= T altermati{ jawaban terpilih setiap aspek X 100

T alternatifl jaw aban 1deal setiap aspek

psp=*

Adapun kriteria penilaian dalam
pengevauasian ini menggunakan dua kategori, “Baik”
dan “kurang” sesuai tolak ukur penilaian. Rentang
prosentase dibagi dua yakni:

76 - 100 = Sangat Tidak Baik

51-75 = Baik



26 - 50 = Tidak Baik
0-25 = Sangat tidak Baik

Selanjutnya untuk menghitung data yang
diperoleh dari hasil nilai pre-test dan post-test, maka
untuk mengetahui apakah media yang digunakan
telah efektif, data tersebut kemudian diolah dan
dihitung dengan menggunakan rumus uji T (t-test).
Maka rumus t-test yang digunakan menurut Arikunto
(2013:125} sebagai berikut :

MD

Y x2d
N(N-1)

==

pre-test dengan post-

test .
xd : devias masing-masing subjek (d-MD)
N : Jumlah subjek

d.b. : Ditentukan dengan N-1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan media visual flashcard
analisis jenisjenis kamera dan alat bantu fotografi ini
dikembangkan berdasarkan model Research and
Development (R&d). Hasil uraian dari langkah-
langkah pengembangan yang diwujudkan pada media
visual flashcard yaitu :
1. Potens Masalah
Berdasarkan observasi yang dilakukan
dikelas |1, terdapat kondis riil pembelgjaran
yang dapat di identifikasi yaitu :

a. Belum tersedianya media pembelajaran
untuk mata pelajaran Bahasa Arab materi
pokok mengenal kosa kata Bahasa Arab
tentang Benda-benda diruang makan..

b. Pemahaman siswa tentang jenis- jenis
musik tradisional masih abstrak karena
penyampaian materi dari guru hanya
sebatas penjelasan verbalistis yang kurang
cukup sesuai untuk materi  pokok
mengenal kosa kata Bahasa Arab,
sehingga perlu adanya bantuan media
pembel ajaran.

c. Faslitas yang terdapat pada sekolah
belum cukup lengkap misalya LCD hanya
berjumlah beberapa  buah yang
pemakaiannya harus bergantian dengan
kelas lain. Pembelajaran memakai LCD
tidak sering dilakukan dikarenakan harus
memasang dan mencopot secara manual
sehingga memotong jampel gjaran.

2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data atau informas
digunakan untuk menjadikan produk media
modul cetak. Data diperoleh dengan cara:

a Observasi

Bertujuan untuk mengetahui keadaan awal

siswa M| dan menemukan masalah yang

dihadapi siswa dalam pembelgjaran dan
mengumpulkan data tentang fasilitas yang
sudah dimiliki sekolah tersebut

b. Wawancara

Untuk mengumpulkan data awal meliputi

karakteristik siswa, metode pembelajaran

dan materi-materi yang digjarkan, serta
kesulitan siswa dalam proses pembelgjaran
dikelas.

c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mencari

data mengenai silabus pembelgjaran, RPP,

daftar nama siswa dan daftar nilai siswa.

Desain Produk

Pada tahap desain produk, masih berupa
draft awal produk. Pengembang melakukan
konsultasi kepada ahli materi yang sudah
memahami secara menyeluruh tentang materi
yang dimuat ke dalam modul. Pengembang
juga melakukan konsultasi dengan ahli media
dengan tujuan mendapatkan desain media yang
sesual.
Adapun kegiatan yang dilakukan adalah :
a.  Praproduksi

Tahap pra produks ini dilaksanakan

dengan membuat storyboard terlebih

dahulu.  Dimana storyboard yang
digunakan dalam mengembangkan media
visual  flashcard ini bertujuan sebagai
gambaran awal sebelum melaksanakan
produksi media visual flashcard, sehingga
dapat  memudahkan dalam  proses
pelaksanaan produksi.

b. Produksi

Setelah storyboard dibuat dan kosakata
yang akan digunakan sebagai media visual
ditentukan, maka langkah selanjutnya
adalah membuat melaksanakan produksi
berdasarkan storyboard yang telah dibuat
sebelumnya.

1) Memilih gambar yang sesuai dengan
karakteristik siswa kelas 11 MI/SD.
Gambar yang dipilih berjenis kartun
bertujuan agar lebih menarik saat
siswa memainkannya.

2) Menentukan ukuran flashcard dan
buku cerita berkantong

3) Pemilihan Warna

4) Mendesain mediavisual flashcard

5) Mendesain buku cerita berkantong

6) Bahan mediakartu (flashcard)

7) Bahan buku cerita berkantong

8) Bahan penyerta



4. Vadlidasi desain

Validas desain merupakan tahap
evaluas tehadap modul yang telah
dikembangkan. Penilaian atau evaluasi
dilakukan sebagai upaya untuk memastikan
bahwa modul yang dihasilkan bisa dikatakan
layak untuk digunakan.

Revisi Desain

Kegiatan validasi terhadap media
yang dikembangkan meliputi kegiatan review
materi dan media oleh 2 orang ahli materi, 1
ahli pembelgaran dan juga 2 orang ahli
media
a.  Kegiatan perbaikan dari ahli materi :

- Perbaikan Tulisan pada cover

- Perbaikan carabaca kosakata
b. Kegiatan perbaikan  dari ahli
pembelajaran:
- Perbaikan tujuan pembelajaran dalam
RPP

- Perbaikan urutan kegiatan dalam RPP
c. Kegiatan perbaikan dari ahli media:
- Perbaikan karakter anak
- Perbakan gambar benda-benda di
ruang makan
- Perbaikan bagian belakang kartu

6. Uji CobaProduk

Setelah  melakukan revisi desain
kemudian pengembang melaksanakan langkah
selanjutnya, yakni uji coba produk. Uji coba
produk dibagi menjadi 2 tahap, berikut hasil
data yang diperoleh dari hasil uji coba produk

aUji perorangan atau satu-satu  yang
dilakukan kepada 3 orang siswa,
Pada kegiatan ini pengembang melakukan
kegiatan uji coba satu-satu setelah merevisi
desain produk. Subjek uji coba adalah siswa
kelas Il Ml Nurul Ulum sgjumlah 3 orang.
Uji coba dilaksanakan dengan memberikan
wawancara.

b.Uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 6
siswa,
Uji coba ini dilakukan setelah melaksanakan
uji coba perorangan. Subjek uji coba masih
sama Yyaitu siswa kelas 11 M1 Nurul Ulum
yang sampelnya diambil secara acak yang
mampu mewakili seluruh populasi target
dengan menggunakan 6 siswa. Uji coba juga
dilakukan dengan metode wawancara.

Revisi Produk

Revis produk ini dilakukan setelah
mengetahui hasil dari uji coba perorangan dan
kelompok kecil yang menghasilkan tidak

adanya reviss pada media visual flashcard.
Maka dari itu akan dilanjutkan pada Uji Coba
Pemakaian (Kelompok Besar).

Uji Coba Pemakaian (Uji Coba Kelompok
Besar), yaitu :

Setelah melakukan proses revisi produk
yang pengembang lakukan adalah uji coba
pemakaian, dalam ha ini pengembang
menggunakan kelas 1l M1 Nurul Ulum yang
merupakan kelas subjek penelitian. yang
menjadi tolak ukur terakhir apakah media
modul tersebut sudah efektif dan layak
digunakan oleh siswa. Selain memberikan
wawancara yang ditujukan untuk siswa, pada
pengujian tahap ini juga dilakukan dengan
cara pemberian penilaian melalui pre-test dan
post-test untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa setelah menggunakan
media modul yang diukur melalui hasil belgjar
yang didapat dari pre-test dan post-test.
Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah

a Melakukan  uji awal sebelum
menggunakan modul (pre-test), uji awal
dimaksudkan untuk melakukan uji coba
kepada siswa. Uji coba ini dilakukan
dengan memberikan soal tes tanpa
menggunakan media visua flashcard
yang dikembangkan. Uji coba ini
dilakukan pada siswa sgumlah 30
orang, dengan waktu pengerjaan 30
menit. Uji coba ini dilakukan pada saat
awal penelitian di |aksanakan.

b. Setelah melaksanakan uji coba pre-tes,
di tahap ini pengembang memberikan
treatment kepada siswa dengan cara
melakukan  kegiatan  pembelgaran
dengan menggunakan media visua
flashcard yang sudah dikembangkan
sebelumnya. Pembelgjaran ini
berlangsung + dalam 2X pertemuan.

c. Pada tahap terakhir setelah pemberian
treatment, di  akhir pembelgjaran
kemudian pengembang memberikan
soal tes kembali kepada siswa yang
sudah melakukan pembel g aran
menggunakan media visual flashcard
yang telah dipelgjari sebelumnya. Soal
tes inilah yang digunakan sebagai post-
test untuk siswa yang hasilnya di
akumulasi dan dibandingnkan dengan
nilai pada pre-test yang telah dilakukan
diawal sebelum adanya pembelajaran
menggunakan media. Langkah ini
dilaksanakan pengembang untuk
mengetahui  hasil akhir uji coba



pemakaian yang telah dilaksanakan ini
bisa dikatakan efektif atau tidak. Dan
untuk tahap terakhir peneliti kembali
menyebarkan wawancara yang
ditujukan kepada seluruh siswa dalam
kelompok besar untuk mengetahui hasil
akhir kelayakan media.
9. Revis Produk
Setelah melakukan uji coba pemakaian, hasil
analiss menunjukkan bahwa media visual
flashcard cetak materi pokok kosakata Bahasa
Arab tentang benda-benda di ruang makan
tidak perlu direvis dikarenakan hasil dari uji
coba pemakaian sudah dapat diakatakan layak
dan efektif digunakan dalam pembelgjaran,
sehingga media ini sudah menjadi akhir atau
final project pengembangan media modul
cetak.

Andisis data merupakan proses penyusunan
secara sistematis data yang diperoleh dari lapangan.
Data yang dianalisis diperoleh dari wawancara yang
telah disebarkan kepada ahli materi, pembelgjaran,
media dan siswa. Serta memberikan soal pretest-
postest yang ditujukan untuk siswa. Hasil dari analisis
data digunakan sebagai dasar untuk membuat
kesimpulan tentang media yang telah dikembangkan.

Hasil perhitungan angket menggunakan rumus
analisisdeskriptif penilaian setiap aspek adalah :

a) Ahli Materi 91,66

b) Anhli Pembelajaran 83,86

c) Ahli Media84,99

d) Perorangan 95,2

e) Kelompok Kecil 85,6

f) Kelompok Besar 89,8

Untuk hasil perhitungan data pretest-postest
diperoleh perhitungan dengan taraf signifikan 5%
(Sugiyono, 2010), db = N-1 = 301 =29
(dikonsultasikan dengan tabel nilai t) dengan nilai
toos harga tme = 2,05. Maka dapat diketahui bahwa
thitung |€DIN besar dari pada t.e dengan perbandingan
angka thung = 11,33 > twa = 2,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media visua flashcard efektif
dalam meningkatkan hasil belgjar kosa kata bahasa
Arab materi pokok benda-bendadi ruang makan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan Media Visual
flashcard materi pokok benda-benda di ruang makan
layak serta efektif pada mata pelgjaran Bahasa Arab
kelas 1l M1 Nurul Ulum Sidorejo kebonsari Madiun.
1. Saran Pemanfaatan

Dalam pemanfaatan media visual flashcard

yang telah dikembangkan, diharapkan guru

mampu memperhatikan beberapa hal penting,
diantaranya sebagai berikut :

a. Produk yang dikembangkan dapat
dimanfaatkan dalam kegiatan
pembelgjaran materi pokok benda-
benda di ruang makan mata pelgaran
bahasa Arab.

b. Untuk mendapatkan hasil yang baik,
guru dapat memberikan permainan
kepada siswa setelah pembelgaran
berlangsung dengan  menggunakan
mediavisua flashcard.

2. Saran Desiminas

Pengembangan ini menghasilkan media
visual flashcard dengan materi pokok benda-
benda di ruang makan mata pelgjaran bahasa
Arab kelas Il MI Nurul Ulum Sidorgjo
Kebonsari Madiun. Apabila media visua
flashcard ini digunakan untuk siswa/sekolah lain
maka harus dilakukan identifikasi kembali
terutama analisis kebutuhan, karakteristik siswa,
kondisi lingkungan, kurikulum yang digunakan,
waktu yang dibutuhkan serta dana yang
dibutuhkan.
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